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 Penelitian dilakukan untuk dapat membuat sebuah Sistem Pendukung Keputusan Dalam 

Menentukan Pembelian Jenis Mobil Merk Mitsubishi Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting yang bertujuan untuk memberikan kemudahan membantu dalam menentukan pilihan jenis 

mobil mitsubishi yang akan dibeli, sistem pendukung keputusan menawarkan solusi untuk rujukan 

dalam memilih kendaraan yang sesuai.  

 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Mahakam Berlian Samjaya Samarinda yang berlokasi di 

Samarinda. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan studi pustaka. 

Metode pengembangan sistem menggunakan langkah permodelan SPK yang terdiri dari intellegence, 

design, choice dan implementation. Alat bantu yang digunakan dalam pengembangan sistem 

menggunakan flowchart. Sistem ini dibangun menggunakan software pengolah website, antara lain 

Database MySQL, Web Developer Menggunakan PHP, Editor dan Web Desain menggunakan 

Macromedia Dreamweaver MX. 

 

 Dari hasil implementasi sistem, disimpulkan bahwa dengan penggunaan Sistem Pendukung 

Keputusan Dalam Menentukan Pembelian Jenis Mobil Merk Mitsubishi dapat membantu konsumen 

dalam mencari alternatif pemilihan jenis mobil yang sesuai dengan kemampuan dan dapat 

menghasilkan suatu hasil optimal yang memenuhi rasa kepuasan yang tinggi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemampuan untuk mengambil 

keputusan yang cepat, tepat dan akurat 

akan menjadi kunci keberhasilan dalam 

persaingan global saat kini. Banyak 

informasi yang dimiliki tidak cukup bila 

informasi tersebut tidak digunakan dengan 

baik. Informasi dapat berguna bila 

dimanfaatkan dengan baik, bahkan jika 

diolah oleh suatu sistem maka informasi 

tersebut dapat berdaya guna dengan baik. 

Sistem informasi manajemen yang 

mengolah informasi biasanya sistem 

pendukung keputusan, sehingga sistem 

tersebut dapat mengolah informasi untuk 

mendukung keputusan dengan 

menawarkan alternatif-alternatif solusi 

yang terbaik. 

PT. Mahakam Berlian Samjaya 

Samarinda bergerak dibidang penjualan 

mobil merk mitsubishi dari harga yang 

relatif sedang sampai harga yang mahal. 

Dari banyaknya pilihan dan jenis mobil 

merk mitsubishi konsumen masih 

kesusahan dalam menentukan pilihan 

mobil mana yang baik dan sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. Untuk membantu 

dalam menentukan pilihan jenis mobil 

mitsubishi yang akan dibeli sistem 

pendukung keputusan menawarkan solusi 

untuk rujukan dalam memilih kendaraan 

yang sesuai. Sistem pendukung keputusan 

yang ditawarkan menggunakan metode 



Simple Additive Weighting dalam 

menyelesaikan persoalan diatas. Karena 

metode ini menentukan nilai bobot untuk 

setiap atribut kemudian dilanjutkan 

dengan proses perangkingan yang akan 

menyeleksi alternatif terbaik, alternatif 

yaitu kriteria-kriteria yang ditentukan. 

Dengan metode perangkingan diharapkan 

lebih tepat dan akurat karena sudah 

didasarkan pada kriteria dan bobot yang 

sudah ditetapkan sehingga dapat 

menentukan jenis mobil mana yang baik 

untuk dibeli oleh konsumen. 

Dengan adanya Sistem Pendukung 

Keputusan Dalam Menentukan Pembelian 

Jenis Mobil Merk Mitsubishi Pada PT. 

Mahakam Berlian Samjaya Samarinda 

Dengan Menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting diharapkan dapat 

membantu konsumen dalam pemilihan 

kendaraan yang sesuai dengan 

kemampuan dan dapat menghasilkan suatu 

hasil optimal yang memenuhi rasa 

kepuasan yang tinggi bagi konsumen 

kendaraan roda empat dengan merk 

mitsubishi. 

 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Masalah-masalah yang diteliti dan akan 

dibahas dalam membuat Sistem Pendukung 

Keputusan Dalam Menentukan Pembelian 

Jenis Mobil Merk Mitsubishi Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting diberikan 

batasan masalah agar tidak meluas. Adapun 

batasan permasalahan yang akan dibahas yaitu. 

1. Metode pengujian menggunakan pengujian 

Blackbox 

2. Tahap pendataan meliputi : Data konsumen 

calon pembeli mobil merk mitsubishi pada 

PT. Mahakam Berlian Samjaya Samarinda. 

3. Tahap pengolahan data meliputi : 

perangkingan jenis mobil yang baik dan 

sesuai dengan kebutuhan konsumen 

menggunakan metode SAW (Simple 

Additive Weighting). 

4. Dalam menentukan pembelian jenis mobil 

yang baik dilakukan berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan oleh PT. Mahakam 

Berlian Samjaya Samarinda ada 10 

(sepuluh) yaitu : jenis kendaraan, garansi, 

kapasitas mesin, kapasitas penumpang, 

interior, ukuran, keamanan, aksesoris, 

harga beli dan harga jual kembali. 

5. Output berupa Aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan Dalam Menentukan Pembelian 

Jenis Mobil Merk Mitsubishi Pada PT. 

Mahakam Berlian Samjaya Samarinda 

Dengan Menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting. 

 

3. BAHAN DAN METODE  

3.1 Penjelasan Bahan 

1. Sistem adalah pendekatan sistem yang 

menekankan pada prosedur 

mendefinisikan sistem sebagai jaringan 

kerja dan prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan 

sasaran tertentu Sistem adalah 

sekelompok elemen-eleman yang 

terintergrasi dengan tujuan yang sama 

untuk mencapai tujuan. Organisasi 

terdiri dari sejumlah sumber daya 

manusia, material, mesin, uang dan 

informasi. Sumber daya tersebut 

bekerja sama menuju tercapainya suatu 

tujuan tertentu yang ditentukan oleh 

pemilik atau manajemen. 

(Menurut McLeod 2009). 

2. Sistem  Pendukung  Keputusan  (SPK)  

merupakan  suatu  pendekatan  atau  

metodelogi  untuk  mendukung  

keputusan.  SPK menggunakan  CBIS  

(Computer  Based  Information  

System)  yang  fleksibel,  interaktif  

dan  dapat  diadaptasi, yang 

dikembangkan untuk mendukung 

solusi untuk masalah  manajemen  

spesifik yang tidak terstruktur. SPK 

menggunakan data, memberikan 

antarmuka pengguna yang mudah dan 

dapat menggabungkan pemikiran 

pengambil keputusan. Sistem 

informasi adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengelolaan transaksi 

harian, mendukung operasi, bersifat 

manajerial dan kegiatan strategis dari 

suatu organisasi yang menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan 

yang diperlukan 

(Turban, 2008). 

3. Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) sering juga dikenal istilah 

metode penjumlahan terbobot. Konsep 

dasar metode Simple Additive 

Weighting (SAW) adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada 

semua atribut. Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) membutuhkan 

proses normalisasi matriks keputusan 

(X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada. (Sri Kusumadewi, 

Sri Hartati, Agus Harjoko, Retantyo 

Wardoyo 2006).   

 

 



3.2 Waterfall Model 

Menurut Pressman, (2009), pada 

metode waterfall ini terdapat 5 (lima) tahap 

untuk mengembangkan suatu perangkat lunak. 

Kelima  tahapan itu terdiri dari atas ke bawah, 

diantaranya Analisis, Design, Coding, Testing, 

Maintanence. Dimana konsep dari metode ini 

adalah bagaimana melihat suatu masalah 

secara sistematis dan terstruktur dari atas ke 

bawah.Metode ini merupakan metode yang 

sering digunakan oleh penganalisa sistem pada 

umumnya.Inti dari metode waterfall adalah 

pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara 

berurutan atau secara linear. Jadi jika langkah 

satu belum dikerjakan maka tidak akan bisa 

melakukan pengerjaan langkah 2, 3 dan 

seterusnya.  Secara otomatis tahapan ke-3 akan 

bisa dilakukan jika tahap ke-1 dan ke-2 sudah 

dilakukan. 

1. Analisa  

Langkah ini merupakan analisa terhadap 

kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam 

tahap ini bisa malakukan sebuah penelitian, 

wawancara atau study literatur. Seorang sistem 

analis akan menggali informasi sebanyak-

banyaknya dari user sehingga akan tercipta 

sebuah sistem komputer yang bisa melakukan 

tugas-tugas yang diinginkan oleh user tersebut. 

Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user 

requirment atau bisa dikatakan sebagai data 

yang berhubungan dengan keinginan user 

dalam pembuatan sistem. Dokumen ini lah 

yang akan menjadi acuan sistem analis untuk 

menterjemahkan ke dalam bahasa 

pemprogram. 

2. Design  

Proses desain akan menerjemahkan syarat 

kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat 

lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat 

coding. Proses ini berfokus pada : struktur 

data, arsitektur perangkat lunak, representasi 

interface, dan detail (algoritma) prosedural. 

Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang 

disebut software requirment. Dokumen inilah 

yang akan digunakan proggrammer untuk 

melakukan aktivitas pembuatan sistemnya. 

3. Coding & Testing 

Coding merupan penerjemahan design dalam 

bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. 

Dilakukan oleh programmer yang akan 

meterjemahkan transaksi yang diminta oleh 

user. Tahapan ini lah yang merupakan tahapan 

secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. 

Dalam artian penggunaan komputer akan 

dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah 

pengkodean selesai maka akan dilakukan 

testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. 

Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-

kesalahan terhadap sistem tersebut dan 

kemudian bisa diperbaiki. 

4. Penerapan 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam 

pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan 

analisa, design dan pengkodean maka sistem 

yang sudah jadi akan digunakan oleh user. 

5. Pemeliharaan 

Perangkat lunak yang sudah disampaikan 

kepada pelanggan pasti akan mengalami 

perubahan. Perubahan tersebut bisa karena 

mengalami kesalahan karena perangkat lunak 

harus menyesuaikan dengan lingkungan 

(periperal atau sistem operasi baru) baru, atau 

karena pelanggan membutuhkan 

perkembangan fungsional. 

 

4. RANCANGAN SISTEM/APLIKASI 
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 Gambar 1. Flowchart halaman login 
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Gambar 2. Flowchart Penilaian Kriteria 

Klasifikasi Jenis Mobil 
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Gambar 3. Penilaian Kriteria 

Klasifikasi Jenis Mobil 
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Gambar 4.  Perhitungan Metode SAW 

 

 

Tabel 1. Tabel User 

 
 

Tabel 2. Tabel Kriteria 

 
 

 

 

 

Tabel 3. Tabel Bobot Nilai 



 
 

Tabel 4. Tabel Harga 

 

 

Tabel 5. Tabel Mobil 

 
 

Tabel 6. Klasifikasi 

 
 

Tabel 7. Berita 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Tabel Himpunan 

 
 

5. IMPLEMENTASI 

 

 
Gambar 5. Halaman Menu Utama  

 

 

 
Gambar 6. Halaman Produk 

 



 
Gambar 7. Halaman Price List 

 

 

 
Gambar 8. Halaman Berita Promosi 

 

 

 
Gambar 9. Halaman Pilih Mobil 

 

 

 

 
Gambar 10. Halaman Input Pilih Mobil 

 

 
Gambar 11. Halaman Input Pilih Mobil 

 

 

 
Gambar 12. Halaman Input Pilih Mobil 

 

 

 
Gambar 13. Kontak Kami 

 

 
Gambar 14. Halaman Administrator 

 



 
Gambar 15. Halaman Menu Utama 

Administrator 

 

 

 
Gambar 16. Halaman Input Kriteria 

 

 

 
Gambar 17. Halaman Tambah Data Kriteria 

 

 

 
Gambar 17. Halaman Ubah Data Kriteria 

 

 

 

 
Gambar 18. Halaman Input Data Himpunan 

 

 

 
Gambar 19. Halaman  Ubah Data Himpunan 

 

 

 
Gambar 20. Halaman Data Klasifikasi 

 

 

 
Gambar 20. Halaman Ubah Data Klasifikasi 

 

 

 
Gambar 21. Halaman Input Nilai Bobot 

 

 

 
Gambar 22. Halaman Ubah Nilai Bobot 

 

 

 

 



Gambar 23. Halaman Update Berita 

 

 

 
Gambar 24. Halaman Ubah Data Dan 

Spesifikasi 

 

 

6. KESIMPULAN 

Dengan adanya hasil penelitian yang 

dilaksanakan dan berdasarkan uraian yang 

telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Sistem Pendukung Keputusan Dalam 

Menentukan Pembelian Jenis Mobil Merk 

Mitsubishi Pada PT. Mahakam Berlian 

Samjaya Samarinda Dengan Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting ini 

dibuat untuk membantu dalam menentukan 

pilihan jenis mobil mitsubishi yang akan 

dibeli, sistem pendukung keputusan 

menawarkan solusi untuk rujukan dalam 

memilih kendaraan yang sesuai. 

Berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh 

pihak perusahaan. 

2. Metode SAW (Simple Additive Weighting) 

dapat diterapkan dalam mencari alternatif 

pemilihan jenis mobil yang sesuai dengan 

kemampuan dan dapat menghasilkan hasil 

yang optimal sekitar 90% keakuratan yang 

dapat diukur dan dibandingkan dengan 

sistem yang berjalan saat ini sehingga dapat 

memenuhi rasa kepuasan yang tinggi bagi 

konsumen kendaraan roda empat dengan 

merk mitsubishi. 

 

7. SARAN 

 

Adapun saran – saran yang dapat 

disampaikan dalam penulisan Skripsi ini yaitu 

: 

1. Sistem Pendukung Keputusan Dalam 

Menentukan Pembelian Jenis Mobil Merk 

Mitsubishi Dengan Menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting ini khusus 

digunakan untuk menentukan jenis mobil 

yang sesuai dengan keinginian masyarakat, 

maka peneliti menyarankan agar 

kedepannya sistem ini bisa dikembangkan 

serta dapat dipergunakan dengan sebaik-

baiknya untuk membantu kinerja, 

khususnya dalam membantu pengambilan 

suatu keputusan. 

2. Sistem Pendukung Keputusan Dalam 

Menentukan Pembelian Jenis Mobil Merk 

Mitsubishi Dengan Menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting ini memiliki 

kelemahan masih bersifat statis, yang dapat 

diubah baru nilai bobotnya saja. 

Diharapkan kedepannya, sistem ini dapat 

dikembangkan sehingga jumlah kriteria 

atau jumlah sub kriterianya bisa diubah. 

Baik itu menambah atau mengurangi 

jumlah kriteria dan sub kriteria yang ada. 

3. Sistem Pendukung Keputusan Dalam 

Menentukan Pembelian Jenis Mobil ini 

masih menggunakan Macromedia 

Dreamweaver MX sebagai bahasa 

pemrogramannya, diharapkan kedepannya 

agar bisa dikembangkan dengan bahasa 

pemrograman lainnya dan menggunakan 

metode yang lain agar dapat memberikan 

ilmu yang baru.  
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